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Pendahuluan
Kepribadian yang ditanamkan sejak kecil akan tertanam kuat dan menentukan kepribadian anak di

kemudian hari. Perasaan frustasi, sedih, dan marah merupakan hal yang wajar atau umum terjadi pada
anak, namun apabila tidak ditangani dengan baik bisa menyebabkan masalah. Penumpukan emosi-emosi
tersebut akan meledak suatu saat nanti dan akan menjadi perilaku temper tantrum. Salah satu reaksi yang
muncul dalam situasi seperti ini adalah tantrum yang sering diwujudkan dengan
kemarahan, teriakan, kata-kata kasar, bahkan pelemparan benda dan pemukulan.

Sebagian besar anak yang mengalami kesulitan dalam mengelola emosinya sering menunjukkan perilaku 
seperti menangis, merajuk, berteriak, membanting atau merusak barang, memukul, menghentakkan kaki, 
atau berguling-guling. Temper tantrum merupakan bentuk dari episode perilaku emosional yang intens 
dan tidak terkendali pada anak. Zakiah berpendapat bahwa temper tantrum memiliki frekuensi yang 
tinggi, terjadi secara sering, misalnya lebih dari 3 kali seminggu, episode tantrum berlangsung selama 
beberapa menit hingga lebih dari 10 menit, dan perilaku tantrum melibatkan perilaku yang sangat 
ekstrem, seperti berteriak, menangis keras, merusak barang, memukul atau perilaku agresif

Dryden memandang bahwa perilaku temper tantrum memiliki kaitan dengan agresi, yang dapat diarahkan
ke luar atau ke dalam. Perilaku agresif yang diarahkan ke luar melibatkan tindakan seperti merusak
benda-benda di sekitar atau kekerasan terhadap orang lain, seperti hinaan, pencakaran, atau pukulan.
Sebaliknya, perilaku agresif yang diarahkan ke dalam melibatkan tindakan yang merugikan diri sendiri,
seperti menggaruk kulit hingga berdarah atau membenturkan kepala ke tembok.
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Pendahuluan
Untuk mengatasi temper tantrum pada anak, strategi modifikasi perilaku seperti time out dapat sangat

efektif. Time out adalah teknik hukuman negatif yang melibatkan penghapusan penguatan positif setelah
perilaku yang tidak pantas ditunjukkan. Teknik ini bertujuan untuk mengurangi perilaku yang tidak pantas
dan meningkatkan perilaku yang baik. Dalam kasus tertentu, seperti dengan subjek pada penelitian ini
anak laki-laki berusia 3,8 tahun yang normal tanpa gangguan kepribadian atau mental, exclusionary time
out dapat digunakan, di mana anak diisolasi di tempat tertentu untuk menyendiri dan menenangkan
dirinya. Mirnawati menjelaskan teknik time-out tipe isolasionary dianggap lebih efektif dibandingkan 
metode lainnya dalam mengatasi perilaku tantrum memukul pada anak karena teknik ini mengisolasi anak 
dari situasi yang memicu tantrum, memberikan mereka waktu untuk menenangkan diri tanpa gangguan, 
time-out tidak melibatkan hukuman fisik atau verbal yang berlebihan, sehingga menghindari rasa sakit 
atau rasa malu pada anak, dan dilakukan dengan kriteria yang jelas dan konsisten, sehingga membantu 
anak memahami konsekuensi dari perilaku yang mereka lakukan.

Penggunaan teknik Time Out dalam mengatasi tantrum pada anak termasuk efektif berdasarkan penelitian
terdahulu yang telah dilakukan. [1] Penelitian oleh Yusminta Lannia dan Johandri Taufan menunjukkan
bahwa teknik Time Out sangat berpengaruh dalam menurunkan perilaku tantrum pada anak dengan
autism spectrum disorder. [2] Penelitian lain oleh Nirmawati dan Amka menunjukkan bahwa penggunaan
teknik Time Out dalam bentuk Isolationary Time Out efektif dalam menurunkan jumlah kejadian tantrum
pada anak autis, yang awalnya muncul 14 kali menjadi 9 kali. [3] Selain itu, penelitian dari Nurin Asqin, dkk,
menunjukkan bahwa penerapan metode Time Out efektif dalam memodifikasi perilaku manipulative
tantrum pada anak usia 4-5 tahun.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
❖ Apakah metode time out dapat secara efektif menurunkan perilaku temper tantrum subjek?
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Metode

➢ Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen, yaitu true experiment.

➢ Menggunakan pendekatan Single Subject Research (SSR). Desain penelitian yang digunakan adalah desain A1-B-A2.

➢ Variabel bebas : Teknik Time Out Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menyebabkan
berubahnya atau munculnya suatu variabel terikat (dependen), variabel bebas  dalam penelitian ini adalah penerapan 
metode time out

➢ Variabel terikat : variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi  atau merupakan akibat dari adanya 
variavel bebas, dalam penelitian ini variabel terikat adalah perilaku  temper tantrum 

➢ Teknik yang digunakan adalah Isolationary Time Out.

➢ Penerapan teknik time out dilakukan di rumah subjek, yaitu didalam mushola rumah subjek

➢ Pengumpulan data menggunakan pencatatan wawancara, observasi, pencatatan frekuensi dan dokumentasi.

Tabel frekuensi:
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Tabel Frekuensi

 

Fase 

Tahap 

Sesi 

  

  Frekuensi 

  

Pengamat 

1 

Pengamat 

2 

Pengamat 

3 

Baseline 1 

(A1) 

  

  

  

  

  

  

  

    

Intervensi 

(B) 

      

Baseline 2 

(A2) 
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Metode
Analisis visual dalam penelitian ini menggunakan analisis visual dalam kondisi dan antar kondisi. 

➢ Analisis dalam kondisi menganalisis perubahan data di bawah suatu kondisi tertentu. Menggunakan data grafik pada 
setiap kondisi untuk menunjukkan perkiraan arah tren atau kemiringan tren, dan menunjukkan perubahan lintasan 
setiap sesinya.

➢ Analisis antar kondisi melihat bagaimana data berubah sesuai dengan kondisi tertentu. Dalam analisis ini menentukan 
berapa banyak variabel yang akan diubah pada baseline dan intervensi, menentukan kecenderungan perubahan arah; 
menentukan perubahan stabilitas dengan melihat perubahan tren stabilitas; dan menentukan tingkat perubahan dan 
hubungan antara data pada kondisi baseline dan intervensi

Tabel Analisis dalam kondisi    Tabel Analisis antar kondisi

No Kondisi A1 B A2 

1 Panjang Kondisi 
   

2 Estimasi Kecenderungan arah    

3 Kecenderungan Stabilitas    

4 Data jejak    

5 Stabilitas 5 tingkat dan jarak    

6 Tingkat perubahan    

 

Perbandingan Kondisi A1/B B/A2 

Jumlah variabel yang diubah   

Perubahan arah dan dampaknya   

Perubahan tren stabilitas   

Perubahan tingkat   

Persentase tumpang tindih (overlap)   
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Hasil
Diagram Frekuensi

0

2

4

6

8
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12

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22

Frekuensi Tantrum (Memukul)

Series1 Series2 Series3 Series4

1. Fase Baseline A1:
1. Menunjukkan data awal sebelum intervensi diterapkan.
2. Frekuensi tantrum terlihat relatif konstan pada kisaran 8-10, 

dengan sedikit fluktuasi.
2. Fase Intervensi B:

1. Menunjukkan data selama intervensi teknik Time Out 
diterapkan.

2. Terlihat penurunan frekuensi tantrum yang cukup signifikan, 
dari sekitar 8 menjadi 4.

3. Fase Baseline A2:
1. Menunjukkan data setelah intervensi dihentikan.
2. Frekuensi tantrum menurun drastic dibandingkan dengan

fase intervensi, dan lebih rendah dibandingkan fase baseline 
awal.

Penurunan yang signifikan selama fase intervensi menunjukkan bahwa
teknik tersebut efektif, dikarenakan ada penurunan signifikan setelah
intervensi dihentikan.
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Hasil
Tabel Analisis Dalam Kondisi 1.Panjang Kondisi: Menunjukkan jumlah periode atau observasi

yang dilakukan dalam setiap fase. 
2.Estimasi Kecenderungan Arah: Menunjukkan estimasi
kecenderungan perubahan data dalam setiap kondisi.
3.Kecenderungan Stabilitas: Menunjukkan seberapa stabil data 
di setiap kondisi. Dinyatakan bahwa kecenderungan stabilitas ini
variabel di semua kondisi, yang berarti bahwa tidak ada pola
stabil yang konsisten. 
4.Data Jejak: Menunjukkan bagaimana data berubah dari satu
kondisi ke kondisi berikutnya, apakah menunjukkan peningkatan
(+) ataukah penurunan (-)
5.Stabilitas 5 Tingkat dan Jarak: Menunjukkan perubahan
tingkat stabilitas data. Data menunjukkan jarak antara tingkat
tertinggi dan terendah dalam setiap kondisi, dengan fase A1 
memiliki jarak 9-8, fase B memiliki jarak 4-8, dan fase A2 memiliki
jarak 2-4.
6.Tingkat Perubahan: Menunjukkan perubahan tingkat absolut
dari satu kondisi ke kondisi berikutnya. Pada A1 terlihat
penurunan sebesar 1, dari data B terlihat peningkatan sebesar +4, 
dan dari data A2 terlihat peningkatan sebesar +2.

No Kondisi A1 B A2 

1 Panjang Kondisi 7 8 7 

2 Estimasi 

Kecenderungan 

arah 

  

 

  
 

3 Kecenderungan 

Stabilitas 

(variabel) 

57% 

(variabel) 

25% 

(variabel)  

29% 

4 Data jejak  

(-) 
 

 

(+) 
 

 

(+) 
 

5 Stabilitas 5 

tingkat dan 

jarak 

9-8 4-8 2-4 

6 Tingkat 

perubahan 

-1 +4 +2 
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Hasil
Tabel Analisis Antar Kondisi

Perbandingan Kondisi A1/B B/A2 

Jumlah variabel yang diubah 1 1 

Perubahan arah dan 

dampaknya 

(-) / (+)  

positif 

(+) / (+) 

positif 

Perubahan tren stabilitas 

variabel ke 

variabel 

variabel ke 

variabel 

Perubahan tingkat 8-9 = -1 8-4 = +4 

Persentase tumpang tindih 

(overlap) 

(2:8)x100 = 

25% 

(0:7)x100 = 

0% 

 

1. Jumlah variabel yang diubah: menunjukkan bahwa satu variabel telah diubah antara
fase baseline pertama (A1) dan fase intervensi (B) dan antara fase intervensi (B) dan fase
baseline kedua (A2).Kolom B/A2.
2. Perubahan arah dan dampaknya: Menunjukkan perubahan dari minus ke plus pada 
data, yang mengindikasikan perubahan dari tren negatif ke positif selama intervensi..
3. Perubahan tren stabilitas: Dinyatakan bahwa perubahan tren stabilitas adalah dari
variabel ke variabel, yang berarti bahwa tidak ada pola stabil yang konsisten antara
kondisi.
4. Perubahan tingkat: menunujukkan perubahan tingkat dari A1 ke B dan B ke A2
5. Persentase tumpang tindih (overlap):

1. Kolom A1/B menunjukkan persentase tumpang tindih sebesar 25%, yang 
dihitung dari (2:8)x100.

2. Kolom B/A2 menunjukkan persentase tumpang tindih sebesar 0%, yang 
dihitung dari (0:7)x100.

Dari analisis ini, dapat dilihat bahwa intervensi (fase B) telah mengakibatkan perubahan
signifikan dalam variabel yang diukur, yang ditunjukkan oleh perubahan arah positif dan 
penurunan tingkat perilaku yang diukur. Tumpang tindih data antara kondisi juga 
menunjukkan seberapa efektif intervensi tersebut.
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Pembahasan
Temper tantrum merupakan ledakan emosi anak yang tak terbendung. Faktor pemicu tantrum beragam bisa karna
frustrasi, pola asuh orang tua, ketidakmampuan anak mengekspresikan diri,san lain-lain. Orang tua diharuskan tetap tenang
dan mengalihkan perhatian anak untuk menghindari tantrum. Namun, tidak menangani tantrum dengan benar dapat juga 
menyebabkan perilaku negatif di masa depan.

Dalam penelitian ini, subjek menunjukkan tantrum dengan cara menangis keras dan memukul anggota keluarga jika
keinginannya tidak terpenuhi atau merasa kesal/frustasi. Penelitian dilakukan dalam tiga fase: baseline (A1), intervensi (B), 
dan baseline (A2). Teknik Time Out diterapkan selama fase intervensi dan ternyata efektif dalam mengurangi frekuensi
memukul dari 8-10 kali dalam sehari menjadi 4-2 kali.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Maya dan Juli dengan judul "Peran guru dalam mengatasi anak temper 
tantrum melalui metode time out pada aktivitas pembelajaran.", kemudian Sutaryat dan Nurhasanah dengan
judul "Implementasi Metode Time Out Dalam Mengatasi Temper Tantrum Pada Anak Usia Dini Kelompok B Di Ra Salafiyah
Desa Cibenda Parigi Pangandaran", serta Astari dan Marlina dengan judul "Reducing Tantrum Behavior in Autistic Children 
Using Time Out Techniques", dari ketiga penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan teknik Time Out 
terbukti efektif dalam mengurangi perilaku tantrum pada anak. 

Metode ini menunjukkan dampak positif pada anak-anak, baik anak dengan kondisi normal maupun dengan gangguan
spektrum autis, dengan membuat mereka menjadi lebih tenang, lebih bisa mengendalikan emosi, dan lebih mampu
menerima stimulus penanganan dari orang lain. Penelitian-penelitian ini menunjukkan bahwa teknik Time Out dapat
menjadi alat yang berguna bagi guru dan orang tua dalam mengatasi perilaku tantrum pada anak usia dini.



12

Temuan Penting Penelitian
Penelitian mengenai efektivitas teknik time out dalam mengurangi tantrum pada anak telah menghasilkan beberapa
penemuan penting, antara lain;

➢ Pendidikan Emosional: Penggunaan teknik time out dapat memberikan anak kesempatan untuk belajar mengelola
emosi mereka.

➢Penguatan Positif: Penelitian menunjukkan bahwa penerapan time out dapat lebih efektif jika diimbangi dengan
penguatan positif. Artinya, ketika anak menunjukkan perilaku yang baik setelah periode time out, mereka harus
mendapatkan pujian atau reward, yang dapat mendorong perilaku baik di masa depan.

➢Respon Orang Tua: Sikap dan cara orang tua atau pengasuh menerapkan time out berperan penting. 

➢Perbandingan dengan Metode Lain: Penelitian yang membandingkan efektivitas time out dengan metode disiplin lain, 
seperti pengabaian atau hukuman fisik, menunjukkan bahwa time out sering kali menghasilkan hasil yang lebih positif
dalam jangka panjang tanpa menimbulkan dampak negatif pada hubungan antara orang tua dan anak.
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Manfaat Penelitian
Manfaat bagi Akademik

1. Peningkatan Pengetahuan dan Teori: Penelitian ini dapat memperkaya pengetahuan akademik tentang psikologi
perkembangan, khususnya dalam memahami dinamika emosi dan perilaku anak.

2. Pengembangan Metode Penelitian: Studi ini dapat membantu dalam pengembangan metode penelitian yang lebih
efektif dalam bidang psikologi khususnya Pendidikan anak berkebutuhan khusus.

3. Kontribusi pada Literatur Akademik: Hasil penelitian dapat memberikan kontribusi penting pada literatur akademik, 
yang dapat digunakan sebagai dasar untuk penelitian lebih lanjut.

Manfaat bagi Masyarakat

1. Peningkatan Hubungan Orang Tua-Anak: Teknik time out yang efektif dapat membantu meningkatkan komunikasi dan 
hubungan antara orang tua dan anak.

2. Peningkatan Kesadaran Publik: Penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran publik tentang pentingnya mengelola perilaku
dan emosi anak dengan cara yang efektif dan empatik.

3. Pencegahan Masalah Perilaku yang Lebih Serius: Dengan mengidentifikasi dan mengelola tantrum secara efektif, penelitian ini
dapat membantu pencegahan munculnya masalah perilaku yang lebih serius di masa depan.
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